
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Diperoleh model diskrit eko-epidemiologi sebagai berikut.

S(n+ 1) = S(n) + h
[
rS(n)

(
1− S(n)+I(n)

K

)
− βS(n)I(n)− aS(n)Y (n)

]
I(n+ 1) = I(n) + h [βS(n)I(n)− bI(n)Y (n)− αI(n)]

Y (n+ 1) = Y (n) + h [cS(n)Y (n) + dI(n)Y (n)− δY (n)]

(5.1)

2. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa, dari persamaan (5.1) mempunyai 5

titik kesetimbangan, yaitu E0, E1, E2, E3, dan E4. Titik kesetimbangan E0

tidak stabil (saddle), sedangkan untuk titik kesetimbangan E1, E2, E3, dan

E4 akan stabil jika memenuhi syarat yang telah ditentukan, dan tidak akan

stabil jika salah satu syarat tidak terpenuhi.

3. Dari hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa, untuk beberapa kondisi ter-

tentu, salah satu populasi spesies punah. Sehingga dengan memilih parameter

yang sesuai, baik populasi prey maupun predator dapat dipertahankan di

suatu nilai tertentu dan stabil.

5.2 Saran

Pada pengkajian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mempelajari

bagaimana titik kesetimbangan non hiperbolik, dinamika global, serta dapat dipela-

jari apakah model mengalami bifurkasi chaos.
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